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Latar Belakang: Wanita hamil dan menyusui merupakan subkelompok 
yang rentan terhadap komplikasi virus Sars-Cov-2. Namun, mereka 
dikeluarkan dari target vaksinasi Covid-19 tahap ketiga. Tujuan: 
Mengetahui efikasi, imunogenisitas, dan efek samping vaksin Covid-
19pada ibu hamil dan menyusui. Metode: Kami memperoleh 1366 artikel 
dari 7 database termasuk PubMed, Google Scholar, Sciencedirect, 
Cochrane Library, EU Clinical Trials Register (EU-CTR), Clinical Trials 
Register, WHO Clinical Trial Registry. Istilah pencariannya adalah “Vaksin 
Covid-19”, “Vaksin Sars-Cov-2”, “Wanita Hamil”, dan “Wanita Menyusui”. 
Enam belas artikel asli dimasukkan untuk mengevaluasi efikasi, respon 
imun humoral dan seluler serta efek samping vaksin covid-19 pada ibu 
hamil dan menyusui. Hasil: Lima belas artikel mengevaluasi vaksin Covid-
19 berbasis messenger RNA (mRNA) dan 1 artikel melaporkan vaksin 
inaktif Sars-Cov-2. Wanita hamil yang divaksinasi memiliki risiko infeksi 
Covid-19 yang lebih rendah. Vaksin Covid-19 menghasilkan respons imun 
humoral dengan meningkatkan IgG dan IgA serta respons seluler dengan 
merangsang respons sel T CD4 dan CD8. Sel-T mampu melawan varian 
virus. Antibodi terjadi melalui darah tali pusat dan ASI pada bayi. Vaksinasi 
Covid-19 menghasilkan gangguan yang rendah di antara wanita menyusui. 
Tidak ada perbedaan efek samping antara ibu hamil dan tidak hamil. 
Namun, tingkat keguguran yang rendah, kelahiran prematur, ukuran kecil 
usia kehamilan, kontraksi rahim, perdarahan vagina dan aborsi spontan 
dilaporkan. Tidak ada kasus kematian janin atau neonatus yang 
dilaporkan. Kesimpulan: Vaksin Covid-19 menghasilkan respons imun 
yang kuat di antara wanita hamil dan menyusui. Namun, profesi 
perawatan kesehatan dan pembuat keputusan dapat sepenuhnya 
memperhatikan kemungkinan efek samping vaksinasi di antara populasi 
subkelompok ini. 

Kata kunci: Khasiat, Imunogenisitas, Adversity, kehamilan, vaksin Covid-
19 
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Pandemi Covid-19 merupakan masalah 

kesehatan yang melanda seluruh dunia 
khususnya Indonesia. Masalah tersebut 
membutuhkan regulasi yang masif dalam 
pembatasan pergerakan manusia seperti 
lockdown dan pembatasan mobilitas manusia 
yang diharapkan dapat membatasi pergerakan 
virus Covid-19 dalam waktu yang bersamaan 
(Poudel & Subedi, 2020). Namun, dibalik regulasi 
tersebut, dunia diperhadapkan berbagai 
masalah pada setiap aspek kehidupan, baik 
aspek sosial, ekonomi maupun kesehatan 
(Poudel & Subedi, 2020). 

Telah 1 tahun berlalu sejak virus Covid-19 
menyebar pada tahun 2020 dan dunia telah 
mengembangkan vaksin yang diharapkan 
mampu melawan infeksi virus Covid-19 (Dong et 
al., 2020). Pengembangan vaksin dilakukan 
dengan masif dan telah didistribusikan ke 
berbagai negara, salah satunya Indonesia (Dong 
et al., 2020; Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2020). Pemerintah 
Indonesia telah mengeluarkan kebijakan 
penggunaan vaksin secara progresif di seluruh 
wilayah dengan harapan penggunaan vaksin di 
seluruh lapisan masyarakat mampu 
menciptakan kekebalan komunitas (herd 
immunity) (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2020). Kekebalan komunitas yang 
tercipta diharapkan mampu untuk memutus 
rantai penularan virus Covid-19 di masyarakat. 
Namun, kebijakan ini tampaknya belum dapat 
diterima dengan luas baik di dunia maupun di 
Indonesia (Dror et al., 2020; Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Kebijakan praktik vaksinasi yang berlaku di 
Indonesia adalah dengan menggunakan vaksin 
jenis Sars Cov-2 Tipe Inactivated Virus 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2020). Penggunaan vaksin ini diperuntukkan 
untuk kategori populasi yang dianggap aman 
terhadap penggunaan vaksin tersebut seperti 
orang dewasa, lansia, kategori dengan komorbid 
terkontrol, dan ibu menyusui. Beberapa 
penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi 
dosis penggunaan vaksin Sars-Cov-2 inactivated 
virus (Dong et al., 2020; Palacios et al., 2020; Wu 

1. Hasil  
a. Karakteristik vaksin Covid-19 yang digunakan 

pada ibu hamil dan menyusui 
Secara total, ada 15 studi yang termasuk 

dalam ulasan ini. Mayoritas responden 
termasuk ibu hamil dan menyusui menerima 
vaksin Covid-19 berbasis messenger RNA 
(Moderna atau BioNTech/Pfizer) (Baird et al., 
2021; Beharier et al., 2021; Bookstein Peretz et 
al., 2021; Collier et al. al., 2021; Gill & Jones, 
2021; Goldshtein dkk., 2021; Gray dkk., 2021; 
Guida dkk., 2021; Jakuszko dkk., 2021; Juncker 
dkk., 2021; McLaurin-Jiang dkk. al., 2021; Paul 
& Chad, 2021; Shimabukuro et al., 2021; 
Zdanowski & Waśniewski, 2021) dan hanya 
satu studi laporan kasus yang menggunakan 
vaksin Covid-19 berbasis Virus yang Tidak Aktif 
(CoronaVac, Sinovac) (Soysal et al., 2021 ). 

Lima penelitian menyelidiki wanita 
hamil yang menerima dosis pertama vaksin 
Covid-19 pada trimester pertama, kedua atau 
ketiga (Bookstein Peretz et al., 2021; Collier et 
al., 2021; Goldshtein et al., 2021; Gray et al., 
2021; Shimabukuro et al., 2021) dan lima 
penelitian memberikan vaksin pada trimester 
ketiga (Beharier et al., 2021; Gill & Jones, 2021; 
Paul & Chad, 2021; Soysal et al., 2021; 
Zdanowski & Waśniewski, 2021). Tabel 1. 
Menyajikan informasi karakteristik vaksin 
Covid-19. 

b. Kemanjuran vaksin Covid-19 
Hanya 1 penelitian yang mengamati 

vaksin Covid-19 dalam hal risiko infeksi Sars-
Cov-2 setelah vaksinasi dan gejala penyakit 
antara yang divaksinasi dan tidak divaksinasi 
pada wanita hamil yang terinfeksi (Goldshtein 
et al., 2021). Risiko infeksi Covid-19 berkurang 
secara signifikan dalam 11 hingga 27 hari dan 
28 hari atau lebih setelah vaksinasi. Namun, 
tidak ada perbedaan gejala yang signifikan 
secara statistik antara ibu hamil yang 
divaksinasi dan tidak divaksinasi. 

c. Imunogenisitas 
Delapan penelitian menyelidiki 

bagaimana respon imun terhadap vaksin 
Covid-19 pada ibu hamil. Wanita hamil 
menerima vaksin pada trimester mana pun 

Latar Belakang Hasil dan Manfaat 



LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL 
(Profil Ringkasan LITABMAS) 

 

4 

et al., 2021; Zhang et al., 2021). Namun, 
terbatasnya kajian, penelitian dan informasi 
terkait efektivitas dan keamanan penggunaan 
vaksin mendorong peneliti untuk melakukan 
kajian literature terkait praktik klinis vaksin Sars 
Cov-2 pada beberapa populasi spesifik yaitu 
dewasa, lansia, ibu hamil dan menyusui. 

pada 3 penelitian (Bookstein Peretz et al., 
2021; Collier et al., 2021; Gray et al., 2021) dan 
pada trimester ketiga pada 5 penelitian 
(Beharier et al., 2021; Gill & Jones, 2021; Paul 
& Chad, 2021; Soysal dkk., 2021; Zdanowski & 
Waśniewski, 2021). 

Dalam sampel darah ibu, respon imun 
humoral termasuk Immunoglobulin A (IgA), 
Immunoglobulin G (IgG) dan antigen spesifik 
Receptor Binding Domain (RBD) 
Immunoglobulin M (IgM) (Beharier et al., 2021; 
Collier et al., 2021; Gray et al., 2021; Soysal et 
al., 2021), spesifik Sars-Cov-2 Spike (S1 atau S2) 
(Beharier et al., 2021; Gray et al., 2021; 
Zdanowski & Waśniewski, 2021), spesifik 
Antigen nukleokapsid (N) (Beharier et al., 
2021), antibodi penetralisir pseudovirus 
(NT50) (Collier et al., 2021), dan bagian antigen 
tidak spesifik IgG (Bookstein Peretz et al., 2021; 
Gill & Jones, 2021). Antibodi ditemukan lebih 
tinggi pada wanita hamil yang divaksinasi 
dibandingkan dengan wanita yang terinfeksi 
alami (Collier et al., 2021; Gray et al., 2021). 
Dua penelitian menemukan bahwa respons 
humoral yang diinduksi vaksin Covid-19 tidak 
berbeda secara signifikan pada trimester mana 
pun (Bookstein Peretz et al., 2021; Gray et al., 
2021). Hanya satu penelitian yang menemukan 
bahwa respons antigen Spike dan RBD spesifik 
IgA pada vaksin Moderna lebih tinggi 
dibandingkan dengan vaksin BioNTech/Pfizer 
(Gray et al., 2021). Dalam darah tali pusat, 
respons humoral dapat dideteksi seperti 
antibodi spesifik Spike virus (Beharier et al., 
2021; Gray et al., 2021; Zdanowski & 
Waśniewski, 2021), RBD (Beharier et al., 2021; 
Collier et al. ., 2021; Gray et al., 2021; Paul & 
Chad, 2021; Soysal et al., 2021), antibody 
penetralisir Pseudovirus (NT50) (Collier et al., 
2021), dan antigen tidak spesifik IgG (Gill & 
Jones, 2021 ). Antibodi IgG yang lebih rendah 
pada tali pusat ditemukan di antara wanita 
hamil yang melahirkan sebelum menerima 
vaksin dosis kedua (Gray et al., 2021) dan 
wanita hamil yang terinfeksi yang tidak 
divaksinasi (Collier et al., 2021). Respon 
humoral yang terdeteksi dalam darah tali pusat 
berkorelasi signifikan dengan respons humoral 
dalam serum ibu (Beharier et al., 2021). Rasio 

 

1. Bahan dan Alat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan artikel penelitian 
yang telah terpublikasi. 
 
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Tujuh database dieksplorasi pada Juli/Agustus 
2021 untuk studi peer-review secara tertulis: 
PubMed, Google Scholar, Sciencedirect, 
Cochrane Library, EU Clinical Trials Register 
(EUCTR), Clinical Trials Register, WHO Clinical 
Trial Registry dari 2020 hingga 2019 PICO 
(populasi, intervensi, pembanding, dan hasil) 
berdasarkan Joanna Briggs Institute (JBI) 
memandu pemilihan studi (Tufanaru et al., 
2017). Studi ini mengikuti The PRISMA (Item 
Pelaporan Pilihan untuk Tinjauan dan Analisis 
Sistematis) di semua tahap tinjauan. 
 
3. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian systematic 
review dengan menggunakan guideline PRISMA 
statement dan menilai study quality dengan 
menggunakan Joanna Briggs Institute critical 
appraisal (Joanna Briggs Institute, 2021; 
Preferred Reporting Items for Systematic 

Metode 
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Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), 2021). 
Pengajuan ijin penelitian dan etik penelitian 
(ethical clearance) dilakukan pada Universitas 
Esa Unggul. 
 
4. Kriteria kelayakan 
Semua artikel ditambahkan ke Mendeley dan 
duplikasi dikeluarkan. Dua reviewer melakukan 
semua seleksi studi, penyaringan, review, 
ekstraksi dan ketidaksepakatan diselesaikan 
dengan konsensus. Artikel teks lengkap yang 
disertakan memenuhi kriteria inklusi. Penelitian 
ini menggunakan pernyataan PICO, partisipan 
(ibu hamil dan menyusui), intervensi (vaksin 
Covid-19), pembanding (plasebo, tidak 
divaksinasi), outcome (kemanjuran: infeksi 
covid-19, rawat inap, dan risiko kematian; 
imunogenisitas: imun humoral dan seluler 
respon; efek samping atau kesulitan). Semua 
artikel ditulis dalam bahasa Inggris dan 
penelitian observasional atau intervensi. Kami 
mengecualikan artikel jika artikel belum ditinjau 
atau dicetak sebelumnya, dan studi perspektif 
seperti editorial, komentar, tinjauan naratif atau 
surat. 
5. Strategi pencarian 
Istilah pencarian adalah “Vaksin Covid-19”, 
“Vaksin Sars-Cov-2”, “vaksin mRNA”, Vaksin 
virus yang tidak aktif”, “Vaksin Vektor Virus”, 
“Wanita Hamil”, “Wanita Menyusui”, dan 
“Wanita Menyusui” . Enam belas artikel asli 
dimasukkan untuk mengevaluasi efikasi (infeksi 
penyakit, risiko rawat inap, dan kematian), 
imunogenisitas (respon imun humoral dan 
seluler) dan efek samping atau kesulitan vaksin 
covid-19 pada ibu hamil dan menyusui. 
Databases PubMed, Google Scholar, 
Sciencedirect, Cochrane Library, EU Clinical Trials 
Register (EU-CTR), Clinical Trials Register, WHO 
Clinical Trial Registry dari 2020 hingga 2019 
Gambar 1 menyajikan detail proses identifikasi 
artikel. 
6. Sintesis Hasil 
Pendekatan naratif dilakukan untuk menjelaskan 
hasil penelitian: (1) karakteristik vaksin 
Covid-19 yang digunakan pada ibu hamil dan 
menyusui; (2) efikasi vaksin Covid-19; (3) 
Imunogenisitas; dan (4) Efek Samping. 

transmisi antibodi ibu terhadap darah tali 
pusat diamati (Beharier et al., 2021; Soysal et 
al., 2021). Transmisi antibodi rasio ibu 
terhadap janin tidak berbeda antara wanita 
hamil yang divaksinasi dan terinfeksi (Beharier 
et al., 2021). Collier dkk. (2021) menyelidiki 
tanggapan seluler dan sistem serologi serta 
tanggapan terhadap varian virus pada wanita 
hamil, tidak hamil dan menyusui yang 
divaksinasi. Respon TH1 (IFN-γ) termasuk sel T 
CD4, sel T memori pusat CD4, sel T CD8 dan sel 
T memori pusat CD8 terhadap lonjakan antigen 
tidak berbeda pada wanita hamil, tidak hamil 
dan menyusui yang divaksinasi. Fagositosis 
monosit dan neutrofil serta aktivitas 
komplemen antivirus juga respon terhadap 
vaksin Covid-19 (Collier et al., 2021). Di antara 
wanita hamil, tidak hamil, menyusui, dan darah 
tali pusat yang divaksinasi, respons antibodi 
RBD terhadap varian virus yang lebih tinggi 
termasuk varian tipe liar USA-WA1/2020 dan 
B.1.1.7 dibandingkan dengan varian B 1.351. 
Antibodi penetralisir pseudovirus (NT50) 
memiliki respons yang lebih rendah terhadap 
varian B.1.1.7 dan B 1.351 dibandingkan tipe 
liar USA-WA1/2020. Namun, respons TH1 (IFN-
γ) termasuk Sel T CD4, sel T memori pusat CD4, 
Sel T CD8 dan sel T memori pusat CD8 terhadap 
varian tersebut sebanding (Collier et al., 2021). 
Enam penelitian melaporkan respon imun di 
antara wanita menyusui yang divaksinasi 
(Baird et al., 2021; Collier et al., 2021; Gray et 
al., 2021; Guida et al., 2021; Jakuszko et al., 
2021; Juncker et al., 2021). Antibodi IgG dan 
IgA spesifik Sars-Cov-2 terdeteksi pada serum 
dan ibu menyusui (Baird et al., 2021; Collier et 
al., 2021; Gray et al., 2021; Guida et al., 2021; 
Jakuszko et al. ., 2021; Juncker dkk., 2021). 
Kurangnya vaksin yang diinduksi IgM diamati 
(Gray et al., 2021; Jakuszko et al., 2021). 
Antibodi IgG dan IgA meningkat setelah dosis 
pertama dan meningkat lebih tajam setelah 
dosis kedua (Baird et al., 2021; Collier et al., 
2021; Guida et al., 2021; Jakuszko et al., 2021; 
Juncker et al. , 2021). Sebaliknya, Gray et al. 
(2021) melaporkan IgG diinduksi dengan kuat 
setelah dosis pertama dan kedua tetapi tidak 
untuk antibodi IgA. Antibodi ASI berhubungan 



LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL 
(Profil Ringkasan LITABMAS) 

 

6 

positif dengan antibodi serum (Jakuszko et al., 
2021). 

d. Efek samping 
Sepuluh penelitian melaporkan efek 

samping vaksin Covid-19 pada wanita hamil 
dan menyusui 

 
2. Manfaat 

Vaksin Covid-19 dapat memberikan manfaat 
yang besar kepada ibu hamil, ibu menyusui 
dan bayi. Efektifitas vaksin dalam menurunkan 
resiko infeksi Covid-19 telah teruji. Respon 
imun seluler dan humoral dapat terbentuk dan 
mempunyai potensi untuk ditransmisikan dari 
darah dan air susu ibu ke bayi serta 
memberikan potensi untuk melawan mutase 
virus. Efek samping ringan telah dilaporkan 
juga. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian yang sejalan 
dengan Rencana Strategis Pengabdian Kepada 
Masyarakat dan Rencana Induk Penelitian 
Periode 2017- 2021 Universitas Esa Unggul 
(RENSTRA dan RIP Universitas Esa Unggul) yaitu 
Kualitas Keseahtan, Penyakit Tropis, Gizi dan 
Obat-obatan. Penelitian ini merupakan wujud 
dalam mengembangkan model intervensi yang 
ditargetkan pada setiap populasi seperti dewasa, 
lansia, ibu hamil dan menyusui untuk mencapai 
derajat kesehatan yang optimal. Strategi dalam 
penelitian adalah mengidentifikasi artikel artikel 
penelitian yang menunjang kajian efektivitas dan 
praktik klinis vaksin Sars-Cov-2 Tipe Inactivated 
Virus yang dapat digunakan sebagai modal untuk 
menanggulangi wabah virus Covid-19 serta 
menciptakan kekebalan komunitas. 
 
Penelitian ini juga sejalan dengan Rencana 
Strategis Penelitian Prodi Keperawatan Periode 
2016-2022 dimana model intervensi yang akan 
dibentuk akan dikembangkan dalam bentuk 
homecare keperawatan yang berbasis teknologi 
yang mencakup bio-psiko-sosio-kultural. 
Homecare keperawatan ini merupakan usulan 
terbarukan dari keperawatan untuk 
mengentaskan beban infeksi virus Covid-19. 
Proyek ini merupakan strategi market yang 
dapat mengembangkan kewirausahaan 

 

Kami mengucapkan terima kasih kepada 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LPPM) Universitas Esa Unggul 
yang telah memberikan dan mendukung 
bantuan dana penelitian. 

Skema LITABMAS 

Ucapan terimakasih 
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keperawatan dalam memberikan pelayanan 
kesehatan komprehensif untuk masyarakat. 
 
Hasil dari penelitian ini akan digarap untuk 
mencapai luaran penelitian yaitu publikasi 
internasional, Hak Cipta, dan juga diseminasi 
penelitian melalui konferens international. 
Luaran dari penelitian ini diharapkan mampu 
mewujudkan RENSTRA dan RIP Universitas Esa 
Unggul Periode 2017- 2021 yang berkelanjutan. 
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